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BAB III 

PENYAJIAN DATA 

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Berdiri Pondok Pesantren Putri Nur Khodijah III Denanyar 

Jombang 

Pondok Pesantren Putri Nur Khodijah III merupakan bagian 

integral dari Yayasan Mamba’ul Ma’arif Denanyar Jombang. Pesantren 

ini dirintis oleh Almaghfurlah KH. M. Iskandar pada tahun 1968 dengan 

restu dan dukungan Almaghfurlah KH. M. Bishri Syansuri. Nama Nur 

Khodijah III merupakan hadiah dari Mbah Bishri kepada cucu beliau 

yang pertama, yakni Ibu Nyai Hj. Muhassonah Iskandar (istri dari KH. 

M. Iskandar). 

Pembangunan asrama dilakukan pada tahun 1970 yang menentukan 

arah kiblat serta peletakan batu pertama kali dilakukan langsung oleh 

Almaghfurlah KH. M. Bishri Syansuri. 

Pengasuhan Pondok Pesantren Putri Nur Khodijah III kini dibawah 

kendali oleh Ibu Nyai Hj. Muniroh Iskandar (puteri pertana Ibu Nyai Hj. 

Muhassonah Iskandar) sejak tahun 2006, dikarenakan kondisi kesehatan 

Ibunya beliau yang semakin menurun dan tidak memungkinkan sekali 

untuk mengelola pondok pesantren sendiri. Namun, meski demikian 

setiap keputusan yang akan diambil tidak pernah sekalipun meninggalkan 

persetujuan dari Ibu Nyai Hj. Muhassonah Iskandar.
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2. Letak Geografis Pondok Pesantren Putri Nur Khodijah III 

Denanyar Jombang 

Pondok pesantren putri Nur Khodijah III terletak di Jl. KH. Bisri 

Syansuri No. 81, Denanyar Jombang dengan nomor telepon (0321) 

862452. Letaknya berada di kawasan Yayasan Pondok Pesantren 

Mamba’ul Ma’arif (YPPMM) yang berada di tengah-tengah 

perkampungan sekaligus dekat dengan jalan raya provinsi, menjadikan 

pesantren ini mudah dijangkau dari arah manapun. Begitu juga dengan 

posisinya yang dekat dengan perguruan tinggi yang ada di kota Jombang, 

menjadikan pesantren ini dijadikan sebagai tempat menimba ilmu 

tambahan bagi sebagian santri yang melanjutkan ke jenjang  perguruan 

tinggi. 

3. Visi dan Misi Pondok Pesantren Putri Nur Khodijah III Denanyar 

Jombang 

Pondok Pesantren Putri Nur Khodijah III adalah salah satu 

lembaga yang berada di naungan Yayasan Mamba’ul Ma’arif. Sebagai 

lembaga yang tafaquh fi al-din berusaha untuk selalu konsisten dengan 

kelembagaannya dan meningkatkan kualitas para santri. Misi tersebut 

dikembangkan dengan tetap berpegang pada prinsip al-muhafadzotu ala 

qodimi al-shalih wa al-akhdzu bi al-jadidi al ashlah. 

a. Visi 
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1) Menjadi lembaga yang berkualitas dalam bidang pendidikan dan 

pengajaran, sehingga mampu memenuhi tuntutan pengembangan 

keilmuan dan kebutuhan masyarakat. 

2) Menjadi pusat ilmu-ilmu klasih dan modern sehingga melahirkan 

lulusan atau alumni yang berwawasan luas dan mendalam, 

berketerampilan professional dan berkemampuan memahami 

perkembangan zaman. 

3) Menjadi pusat pemahaman dan pemantapan akidah dan akhlaq, 

sehingga melahirkan lulusan atau alumni yang unggul dalam 

moral dan intelektual.  

b. Misi 

Memberikan bekal pada santri menjadi ilmuwan muslim yang 

memiliki kompetensi akademik dan metodologis ilmu keislaman, 

keterampilan professional, memahami perubahan zaman dan 

mengelola peluang dan tantangan perubahan itu. 

4. Struktur Pengurus Pondok Pesantren Putri Nur Khodijah III 

Denanyar Jombang  

Pondok pesantren Putri Nur Khodijah III Denanyar Jombang kini 

memiliki sejumlah pengurus yang cukup banyak untuk membantu para 

santri dalam menunaikan aktifitas kesehariannya. Terdapat 21 (dua puluh 

satu) pengurus pada struktur kepengurusan pondok pesantren Putri Nur 

Khodijah III Denanyar Jombang. Para pengurus tersebut semuanya 

duduk di bangku madrasah kelas 2 pada jenjang sekolah MAN/MA MM 
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(sederajat dengan SMA/SMK). Di bawah struktur pengurus yang 

berjumlah 21 santri masih terdapat 6 (enam) santri yang diberi 

kepercayaan oleh teman-teman satu angkatannya, pengurus dan pengasuh 

menjadi ketua takror (koordinator belajar). Berikut ini peneliti lampirkan 

struktur pengurus pondok pesantren Putri Nur Khodijah III Denanyar 

Jombang sebagaimana data yang telah peneliti peroleh dari sekretaris 

pondok pesantren Putri Nur Khodijah III Denanyar Jombang. 

Struktur Pengurus Pondok Pesantren Putri Nur Khodijah III 

Denanyar Jombang 

Periode 2016/2017 

Pengasuh : Hj. Muhassonah Iskandar 

  KH. Zainal Arifin Abu Bakar, MA 

  Dra. Hj. Muniroh Iskandar, M. Pd 

  Drs. H. Abd. Halim Iskandar, M. Pd 

  Dra. Hj. Lilik Umi Nasriyah, M. Pd 

Ketua : Tanzila Febi Nur Aini 

Sekretaris : Riza Erivianty 

Bendahara : Ririn Alfiatu Rohimah 

  Iis Uswatun Khasanah 

Seksi-Seksi   

Pendidikan : Nur Wakhidatul Anam 

  Shofi Melenia 

Kesenian : Asfina Syifa’atul Insiyah 
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  Mufarihatul Hasan 

Ibadah : Iffania Anggraini 

  Nadhiyatul Mufidah 

  Yayuk Imelda Yanti 

Kesehatan : Ziana Fiqly Walidah 

  Nur Kholidah 

  Nurul Fitriyah 

Kebersihan, Sarana 

dan Prasarana 

: Viana Fatma Anasari 

 Dwi Aulia Zahroh 

 Ogahata Syuhada Apal 

Keamanan : Amatullah Nabilah 

  Saadatun Nafisah 

  Dyah Ayu Syarifah 

Ketua Takror : Ayzata Nuril Fadila 

(kelas 1 MTsN/MTs MM) 

  Faradiba Ababiel 

(kelas 2 MTsN/MTs MM) 

  Faradina 

(kelas 3 MTsN/MTs MM) 

  Azizah Hidayatil Maula 

( kelas1 MAN/MA MM) 

  Azizatul Fatihatir Rizqiyah 

(kelas 2 MAN/MA MM) 
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  Atik Masruroh 

(kelas 3 MAN/MA MM) 

Diatas adalah daftar pengurus pondok pesantren putri Nur 

Khodijah III Denanyar Jombang periode 2016/2017 dari kelas 2 

MAN/MA MM, mereka berasal dari berbagai daerah di wilayah 

Indonesia. Selama menjabat sebagai pengurus, para pengurus memiliki 

tugas/kewajiban yang harus dilaksanakan. Berikut ini merupakan 

penjelasan dari masing-masing jabatannya: 

a. Pengurus harian 

Pengurus harian yang terdiri dari ketua, sekretaris dan 

bendahara berserta wakil dari keduanya bertugas sebagai orang 

utama yang memegang peranan penting dalam pondok pesantren 

putri Nur Khodijah III Denanyar Jombang terutama dalam hal rapat, 

administrative dan bidang keuangan, serta menjadi badan eksekutif 

utama yang terdapat di dalam pondok pesantren putri Nur Khodijah 

III Denanyar Jombang, pengurus harianlah yang menjadi 

percontohan bagi pengurus lainnya. 

b. Seksi pendidikan 

Seksi pendidikan bertugas membant para santri dalam 

keilmuan. Pengurus dalam bidang ini bertugas diantaranya memilih 

ketua takror (ketua kelompok belajar) yang dipilih satu santri pada 

setiap angkatan, membuat jadwal guru pengajar sesuai dengan kelas 

(baik itu guru untuk mengaji kitab maupun guru untuk les/materi 
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pelajaran tambahan), serta menyelenggarakan kegiatan pada hari 

libur sekolah bekerja sama dengan pengurus seksi kesenian. 

c. Seksi kesenian 

Pengurus pada seksi kesenian bertugas untuk 

mengembangkan kreatifitas santri, seperti mengadakan latihan al-

banjari, mengadakan kegiatan keterampilan (seperti memasak, 

menjahit, membuat bros, dan kegiatan keterampilan lainnya). 

Kegiatan-kegiatan keterampilan tersebut diselenggarakan pada hari 

libur sekolah yang mana pada hari tersebut santri tidak diizinkan 

pulang. Kegiatan diselenggarakan dengan bekerja sama bersama 

pengurus seksi pendidikan, terkadang pada kegiatan tadi pengurus 

mendatangkan guru dari luar pondok pesantren, hal ini jika 

diperlukan. 

d. Seksi ibadah 

Pengurus yang berada pada seksi ibadah bertugas sebagai 

orang yang harus stand by atau selalu siap berada di tempat sholat 

berjama’ah ketika sholat berjama’ah berlangsung, dan ia harus tetap 

berada di tempat tersebut hingga sholat jama’ah beserta wirid nya 

selesai. Selain itu, pengurus dalam seksi ini juga bertugas untuk 

mengajak para santri sholat berjama’ah dan berhak memberikan 

ta’zir-an atau hukuman kepada santri yang meninggalkannya. 

e. Seksi kesehatan 
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Pengurus pada seksi kesehatan bertugas merawat dan 

membawa santri yang sedang sakit untuk berobat ke BP (Balai 

Pengobatan) yang ada di Yayasan Mamba’ul Ma’arif maupun ke 

dokter terdekat untuk mendapatkan perawatan medis. 

f. Seksi kebersihan, sarana dan prasarana 

Seksi kebersihan, sarana dan prasarana ialah departemen 

dalam pondok pesantren putri Nur Khodijah III Denanyar Jombang 

yang bergerak dalam bidang kebersihan pesantren. Para pengurus 

dalam seksi ini bertugas membuat jadwal piket kebersihan santri 

pada setiap seminggu sekali dan mengontrol serta mendampingi para 

santri yang bertugas membersihkan lingkungan pesantren dan 

sekitar.selain itu, pengurus dalam seksi ini juga merawat sarana 

prasarana pondok pesantren agar tidak rusak dan mengganti sarana 

serta prasarana yang sudah tidak layak pakai. 

g. Seksi keamanan 

Tugas pengurus yang berada dalam seksi keamanan adalah 

membantu pondok pesantren putri Nur Khodijah III Denanyar 

Jombang dalam menertibkan para santri agar mereka dapat 

mengikuti segala aktifitas keseharian dipondok dan mengikuti 

kewajiban yang harus mereka lakukan. Kewajiban tersebut seperti 

sholat berjama’ah, berangkat sekolah, berangkat diniyah serta 

kegiatan-kegiatan pondokpesantren yang lainnya. Selain itu 
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pengurus yang berada dalam seksi ini juga bertugas menjaga 

ketertiban santri dalam segala kegiatannya. 

h. Ketua takror 

Ketua takror ialah seorang yang telah dipilih oleh pengurus 

seksi pendidikan dengan musyawarah bersama pengasuh sebagai 

santri yang dipercaya menjadi ketua kelompok belajar bagi teman-

teman satu angkatannya. Ketua takror bertugas sebagai membantu 

kinerja para pengurus lainnya dalam rangka menertibkan teman-

temannya untuk menjalankan aktifitas di pondok pesantren, seperti 

belajar, mengaji, ro’an/kerja bakti pada hari libur sekolah, serta 

kegiatan lainnya yang dilaksanakan di dalam pondok pesantren putri 

Nur Khodijah III Denanyar Jombang. 

5. Santri Pondok Pesantren Putri Nur Khodijah III Denanyar 

Jombang 

Mayoritas santri di pondok pesantren putri Nur Khodijah III ialah 

siswa sekolah yang selain mendalami focus pendidikan umum juga 

mendalami lebih jauh tentang ilmu-ilmu agama. Para santri tersebut juga 

mengikuti kegiatan formal di naungan Yayasan Pondok Pesantren 

Mamba’ul Ma’arif (YPPMM). Santri di pondok pesantren Nur Khodijah 

III ini tidak hanya berasal dari wilayah kota Jombang ataupun provinsi 

Jawa Timur Saja, namun terdapat beberapa santri yang berasal dari luar 

provinsi Jawa Timur bahkan dari Luar Pulau Jawa. Berikut ini ialah tabel 

keadaan santri di pondok pesantren putri Nur Khodijah III. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

82 
 

Tabel 3. 1 

Santri Pondok Pesantren Nur Khodijah III 

Berdasarkan Jenjang Pendidikan Tahun Ajaran 2016/2017 

No Kelas Jumlah 

1 1 MTs MM/MTsN 58 

2 2 MTs MM/MTsN 47 

3 3 MTs MM/MTsN 36 

4 1 MA MM/MAN 49 

5 2 MA MM/MAN 49 

6 3 MA MM/MAN 46 

7 Mahasiswi 4 

TOTAL 289 

Sumber Data : Arsip Pengurus Pondok Pesantren Putri Nur 

Khodijah III 

Tabel 3. 2 

Santri Pondok Pesantren Nur Khodijah III 

Berdasarkan Tempat Tinggal Asal Santri Tahun 2016 

No Asal Jumlah 

1 Banyuwangi 1 

2 Bojonegoro 3 

3 Brebes 22 

4 Gresik 12 

5 Jabotabek 7 

6 Jombang 75 

7 Kalimantan 2 

8 Kediri 30 

9 Lamongan 18 18 

10 Madiun 3 

11 Madura 2 

12 Malang 2 

13 Maluku 1 

14 Mojokerto 38 

15 Nganjuk 18 

16 Pasuruan 1 

17 Semarang 5 

18 Sidoarjo 32 

19 Sulawesi 1 

20 Sumatra 1 

21 Surabaya 13 
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22 Tuban 1 

23 Tulung Agung 1 

TOTAL 289 

Sumber Data : Arsip Pengurus Pondok Pesantren Putri Nur 

Khodijah III 

6. Kegiatan Santri Pondok Pesantren Putri Nur Khodijah III Denanyar 

Jombang  

a. Kegiatan Harian 

Diantara kegiatan-kegiatan yang dilakukan santri di pondok 

pesantren Nur Khodijah III adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 3 

Jadwal Kegiatan Harian Santri PPP-NK III 

No Pukul Kegiatan 

1 03.30 – 06.45 

 Sholat malam 

 Tadarus Al-Qur’an 

 Jama’ah shubuh dan membaca 

Aurad 

 Mengaji kitab / Al-Qur’an 

 Persiapan sekolah 

2 06.45 – 13.00  Belajar di sekolah 

3 13.30 – 15.00 

 Makan siang 

 Jama’ah dhuhur 

 Istirahat 

4 15.00 – 17.30 
 Jama’ah ashar 

 Sekolah diniyah/LBAI 

5 17.30 – 19.30 

 Makan malam 

 Jama’ah maghrib 

 Mengaji kitab/Al-Qur’an 

6 19.30 – 22.30 

 Jama’ah isya’ 

 Bimbingan belajar/takror 

 Belajar mandiri 

7 23.00 – 03.00  Istirahat malam 
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b. Kegiatan Ekstra Hari Libur 

Tabel 3. 4 

Kegiatan Ekstra Santri 

No Kegiatan Pendamping 

1 Qiro’ah Bapak Ma’arif 

2 Qosidah (Banjari) 
- Anggota yang sudah senior 

- Pengurus seksi kesenian 

3 Memasak Ibu Murtiana 

4 Renang Pengurus yang berminat (kondisional) 

5 Keterampilan Ibu Murtiana 

7 Olahraga Pengurus yang berminat (kondisional) 

7. Tata Tertib Pondok Pesantren Putri Nur Khodijah III Denanyar 

Jombang 

a. Kewajiban 

1) Wajib mentaati pengasuh, pengurus dan tata tertib yang telah 

ditetapkan 

2) Wajib sekolah pagi dan sore 

3) Wajib mengikuti semua kegiatan yang diselenggarakan oleh 

pesantren dan yayasan Mamba’ul Ma’arif 

4) Wajib menjaga nama baik almamater pesantren dimanapun 

berada 

5) Wajib membuat surat izin dari pesantren apabila tidak masuk 

sekolah pagi dan sore 

6) Wajib sholat berjama’ah dan wiridan kecuali ada udzur dan atas 

izin pengasuh/pengurus 

7) Wajib sowan kepada pengasuh apabila akan pulang/pergi dan 

datang di pesantren 
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8) Wajib berada di tempat pengajian sebelum guru datang 

9) Wajib mendaftarkan diri di kantor atau pengurus apabila akan 

pergi atau pulang 

10) Wajib membayar tambahan Rp. 20.000 setiap bulan bagi  santri 

yang membawa laptop 

b. Larangan 

1) Tidak diperkenankan meninggalkan tempat berjama’ah 

mendahului imam (kecuali ada udzur dan mendapat izin dari 

pengurus yang ada) 

2) Tidak diperkenankan memakai perhiasan selain anting dan jam 

tangan 

3) Tidak boleh tidur diatas jam 23.00 

4) Dilarang memakai celana pendek, kaos ketat dan kemben 

5) Dilarang menghidupkan TV kecuali pada waktu yang telah 

ditentukan oleh pengurus 

6) Dilarang menerima tamu selain mahrom dan di luar jam yang 

telah ditentukan 

7) Dilarang mengambil/memakai hak milik orang lain (tanpa izin) 

8) Dilarang membaca atau menyimpan novel, majalah, komik dan 

buku yang tidak bermanfaat, tabloid serta katalog 

9) Dilarang mengenakan sarung diluar pesantren 

10) Dilarang singgah atau berkunjung ke pesantren putri atau tempat 

lain setelah pulang pagi atau sore sebelum izin pengurus 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

86 
 

11) Dilarang membawa TV, radio, HP, Kodak, hitter dan alat 

elektronik lainnya yang tidak ada hubungannya dengan keperluan 

pesantren 

12) Dilarang menggunakan fasilitas internet di malam hari kecuali 

untuk keperluan tugas 

c. Sanksi 

1) Apabila tidak mengikuti dzikir setelah sholat jama’ah: diserahkan 

kepada pengurus sie. Ibadah, apabila masih tetap 

melanggar/sudah pada tingkat yang berlebih maka diserahkan 

kepada pengasuh 

2) Apabila tidak berjama’ah pada sholat fardlu: wajib sholat di 

belakang imam selama tiga haru dan meminta tanda tangan 

pengasuh 

3) Apabila ke luar tanpa izin: tidak boleh keluar pesantren (dengan 

batas tertentu) selama satu bulan hingga satu tahun 

4) Apabila datang terlambat setelah liburan: tidak diperkenankan 

keluar pesantren (dengan batas tertentu) selama satu bulan hingga 

satu semester sekalipun dengan ayah/ibu 

5) Apabila tidak mengikuti kerja bakti: diserahkan kepada pengurus 

sie.Kebersihan untuk diberikan sanksi 

6) Bagi santri yang melanggar syariat agama dan tata susila: 

dikeluarkan dari pesantren oleh pengasuh dan diserahkan kepada 

wali santri dengan surat keputusan (SK) pengasuh. Tembusan 
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dikirim kepada pimpinan Yayasan Pondok Pesantren Mamba’ul 

Ma’arif, Kepala Sekolah dan segenap Pengasuh Pesantren Putri di 

lingkup Yayasan Pondok Pesantren Mamba’ul Ma’arif Denanyar 

Jombang 

7) Bagi santri yang melanggar tata tertib pesantren: diberi peringatan 

maksimal tiga kali, apabila masih belum mengindahkan 

peringatan tersebut maka akan diserahkan kepada wali santri 

d. Prosedur Menerima Tamu 

1) Santri dapat menerima tamu seluruh anggota keluarga (mahrom) 

dengan ketentuan: 

Hari Sabtu-Kamis :   Jam 13.30 s/d 15.00 

(Hari efektif sekolah)     

Hari Jum’at/libur : Pagi : Jam 08.00 s/d 13.00 

  Sore : Jam 15.00 s/d 17.30 

2) Dapat menunjukkan kartu keluarga 

3) Mengisi buku tamu 

4) Apabila menghendaki istirahat/menginap, segera menghubungi 

petugas piket/pengurus untuk segera mendapatkan pelayanan 

e. Prosedur Menerima/Mengirim Telepon 

1) Semua santri dapat menerima telepon dari orang tua atau keluarga 

setiap hari jam 21.00 s/d 22.00 

2) Semua santri dapat mengirim telepon kepada keluarga setiap hari 

jam 06.15 s/d 17.30 
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f. Prosedur Perizinan Pulang/Pergi 

1) Mendaftarkan diri kepada pengurus yang piket atau yang ditunjuk 

2) Menerima dan mengisi blangko perizinan dari pengurus 

3) Menyerahkan blangko kepada petugas piket atau yang ditunjuk 

ketika akan berangkat 

4) Melaporkan kepada petugas piket atau yang ditunjuk ketika 

kembali di pesantren dan menyerahkan blangko 

5) Pulang harus izin langsung kepada pengasuh dengan diantar 

petugas piket 

6) Izin keluar pesantren pada hari Jum’at satu bulan sekali dengan 

batas waktu jam 09.00 s/d 12.00 

7) Wajib memakai almamater saat pulang dan waktu keluar 

melewati embong miring 

g. Prosedur Izin Tidak Masuk Sekolah 

1) Memberitahukan kepada pengurus pesantren 

sie.Keamanan/sie.Kesehatan untuk dicatat 

2) Pengurus pesantren sie.Keamanan/sie.Kesehatan mengajukan 

surat kepada pengasuh dan menyerahkan kepada sekolah atau 

menitipkan kepada teman sekelasnya 

3) Blangko surat izin  untum mendapatkan persetujuan atau 

pengesahan dari pengasuh harus ada rekomendasi dari 

sie.Kesehatan dan sie.Keamanan 
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B. Deskripsi Hasil Penelitian 

Hasil penelitian observasi sementara dan wawancara setelah 

dilaksanakannya pemberian materi moral/akhlaq pada kitab Taisirul Kholaq 

kepada beberapa santri selama kurang lebih satu bulan terlihat santri sudah 

mulai dapat menyesuaikan bagaimana ia bertindak ketika berhadapan dengan 

lingkungannya baik itu ketika ia berhadapan dengan orang yang lebih tua 

maupun dengan yang lebih muda (adik kelas jika dilingkup pesantren), serta 

pada diri sendiri. Hal tersebut berbeda dengan santri yang tidak mendapatkan 

materi moral pada kitab Taisirul Kholaq. Informasi ini didapatkan 

berdasarkan hasil wawancara langsung dengan pengasuh dan pengurus 

pondok pesantren yang menjadi tempat penelitian. 

Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan pada santri yang menerima 

materi moral pada Kitab Taisirul Kholaq terhadap pengembangan moral 

santri dengan santri yang tidak mendapatkannya, maka peneliti melakukan 

penyebaran angket dan mentabulasikan data sehingga memungkinkan semua 

data dapat diketahui secara langsung. 

Data tentang perbedaan santri yang mendapatkan materi dan tidak 

mendapatkan materi moral pada kitab Taisirul Kholaq di Pondok Pesantren 

Nur Khodijah III Denanyar Jombang diperoleh dari hasil angket yang terdiri 

dari 48 pernyataan. Rincian pernyataan tersebut adalah 24 pernyataan untuk 

mencari data mengenai kitab Taisirul Kholaq (sebagai variabel X) dan 24 

pernyataan lainnya untuk mencari data pengembangan moral pada santri 

(variabel Y). Instrument penelitian yang digunakan peneliti berupa 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

90 
 

angket/kuisioner dengan jenis Skala Likert sebagai pengukutan sikap ataupun 

pendapat mengenai fenomena sosial.87 Jadi data yang diperoleh berupa data 

kualitatif. Maksudnya responden menjawab dengan pernyataan setuju atau 

tidak setuju dengan gradasi dari sangat positif hingga sangat negative. Lalu 

diubah dengan memberikan skor karena memerlukan analisis kuantitatif. 

Berikut ini merupakan identitas responden sekaligus  sampel dalam 

penelitian ini: 

Tabel 3. 5 

Identitas Responden 

No Nama Asal Keterangan 

1 
Lutfi Qorin Khoirul 

Muna 
Badas, Kediri 

Kelompok 

Eksperimen 

2 Arina Hidayati 
Mancilan, 

Mojoagung 

Kelompok 

Eksperimen 

3 Annisa Sumatera Utara 
Kelompok 

Eksperimen 

4 Wahyu Nurhidayah Jambi 
Kelompok 

Eksperimen 

5 Syafa Awaliyah 
Ketanggungan, 

Brebes 

Kelompok 

Eksperimen 

6 Nayli Ula Iqlima Perak, Jombang 
Kelompok 

Eksperimen 

7 Salsabila Bekasi 
Kelompok 

Eksperimen 

8 Putri Ziana Walidah Jombang 
Kelompok 

Eksperimen 

9 Ais rishofa Maulidya Balikpapan 
Kelompok 

Kontrol 

10 Atik Lutfiyah Kediri 
Kelompok 

Kontrol 

11 Inroatul Habibah Mojokerto 
Kelompok 

Kontrol 

                                                           
87 Sugiyono, Metod12e Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2012), hlm. 93.13 
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14 Naurah Firzanah Bekasi 
Kelompok 

Kontrol 

15 Maulida Hanifah Nganjuk 
Kelompok 

Kontrol 

16 Savira Putri Khumairoh Mojokerto 
Kelompok 

Kontrol 

 

Adapun desain kuesioner yang telah digunakan dalam penelitian ini 

penulis dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 3. 6 

Desain Kuesioner Skala Kitab Taisirul Kholaq sebagai Pengembangan 

Moral 

No Variabel Indikator No. Item 

1 
Kitab Taisirul Kholaq 

(variabel X) 

Sikap santri 4; 5; 6; 7; 15; 23 

Keaktifan 1; 2; 3; 17; 16; 22 

Kedisiplinan 8; 9; 10; 11; 13; 14 

Pemahaman 
12; 18; 19; 20; 21; 

24 

2 
Pengembangan Moral 

(variabel Y) 

Santun 35; 36; 37 

Pengendalian 

emosi 
26; 34; 38 

Kreatif 25; 45; 46 

Rendah diri 39; 43; 44 

Toleransi 27; 30; 42 

Pemaaf 28; 32; 33 

Memelihara 

silaturrahmi 
29; 40; 41 

Jujur 31; 47; 48 

Setelah semua angket dijawab dan dikumpulkan, peneliti mentabulasi 

data agar semua data dapat langsung diketahui secara keseluruhan. Lalu 

peneliti melakukan uji validitas dan reliabilitas item terhadap data yang 

diperoleh dari angket. 

Sebelum melaksanakan uji validitas maupun uji reliabilitas, berikut ini 

penulis sajikan hasil nilai dari angket yang telah diisi oleh responden: 
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Tabel 3. 7 

Penyajian Data Hasil Jawaban Responden 

No. 

Item 

Responden 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 3 2 4 3 

2 5 4 5 4 4 4 3 4 4 5 3 3 3 3 3 3 

3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 5 3 3 4 1 3 2 

4 5 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 1 4 2 

5 5 4 3 5 5 4 4 3 4 5 3 3 5 1 3 2 

6 5 4 5 5 5 4 4 5 3 5 4 3 4 3 4 1 

7 5 4 4 5 5 4 4 3 4 3 3 4 5 2 4 3 

8 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 3 

9 5 4 4 4 5 5 5 5 4 1 4 3 5 1 4 3 

10 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 1 4 3 

11 5 4 4 5 5 4 5 5 3 4 3 3 3 2 3 4 

12 4 3 4 5 4 2 4 4 4 4 3 4 4 3 2 2 

13 5 4 5 5 5 4 4 5 3 2 3 2 3 2 2 4 

14 4 5 4 4 5 5 4 5 5 2 4 3 3 2 3 4 

15 5 3 5 4 5 5 4 5 5 4 3 3 3 2 3 3 

16 5 3 3 5 5 5 3 5 3 2 3 2 3 2 3 3 

17 5 4 4 5 4 3 4 4 4 4 2 3 3 2 3 3 

18 5 5 4 5 5 4 4 2 3 5 3 3 3 3 3 3 

19 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 2 3 3 3 4 1 

20 4 4 4 5 5 5 4 5 4 2 3 3 4 3 4 3 

21 4 4 5 4 4 3 3 4 3 3 3 2 4 3 4 3 

22 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 3 3 

23 5 4 4 5 4 4 3 3 4 2 4 2 3 3 3 3 

24 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 2 2 3 2 2 

25 5 5 5 5 4 5 5 5 4 3 4 4 3 4 4 5 

26 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 3 4 3 2 3 3 

27 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 3 

28 5 4 4 5 4 4 5 5 4 2 4 4 3 3 3 2 

29 5 3 5 5 4 3 4 3 4 1 3 4 3 2 2 2 

30 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 3 3 2 2 3 

31 5 4 4 5 5 3 4 5 4 3 4 4 3 2 3 2 

32 5 4 4 5 4 4 4 4 3 1 3 4 3 2 2 3 

33 4 2 5 5 4 3 4 4 3 2 3 4 3 1 2 2 

34 4 4 5 5 5 5 5 4 4 3 4 4 4 4 3 3 

35 5 4 5 5 5 3 5 4 4 3 4 4 4 2 4 3 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

93 
 

36 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 3 4 4 2 4 4 

37 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 

38 5 5 5 5 4 5 5 5 4 3 4 4 3 3 4 1 

39 4 5 5 5 3 4 4 4 3 2 4 4 3 2 3 4 

40 5 4 4 5 5 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 

41 5 5 4 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 

42 5 4 4 5 5 4 3 5 2 3 4 4 3 1 3 3 

43 5 5 4 5 4 3 3 5 4 3 3 4 3 1 3 2 

44 5 5 5 5 4 3 5 5 4 4 4 4 3 2 4 4 

45 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 2 4 4 

46 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 2 4 4 

47 5 5 5 5 5 5 5 5 2 4 4 4 3 4 4 4 

48 5 5 4 5 5 3 4 5 4 4 4 4 3 1 4 4 

Keterangan: 

1. Responden nomor 1 sampai 8 ialah kelompok eksperimen, dan responden 

nomor 9 sampai 16 ialah kelompok control. 

2. Item nomor 1 sampai nomor 24 ialah item pernyataan pada variable x, 

dan item nomor 25 sampai nomor 48 ialah item pernyataan pada variabel 

y. 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid tidaknya instrument 

pengukuran. Sebuah instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur 

apa yang diinginkan juga dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti 

secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrument menunjjukkan sejauh 

mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas 

yang dimaksud. 

Uji validitas ialah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Suatu instrument yang valid atau 

sahih mempunyai validitas yang tinggi, sebaliknya instrument yang kurang 

valid mempunyai validitas rendah. 
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Menurut Suharsimi Arikunto, validitas ialah suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan instrument.88 Uji validitas 

dilakukan terhadap seluruh butir pernyataan dalam instrument yaitu dengan 

cara mengkorelasikan skor setiap butir dengan skor total pada masing-masing 

konstruk. 

Prosebur melakukan uji validitas dan reliabilitas alat ukur ialah seperti 

berikut: 

1. Uji Validitas Data 

Validitas atau kesahihan adalah menunjukkan sejauh mana suatu 

alat ukur mampu mengukur apa yang ingin di ukur. Misalkan, seseorang 

ingin mengukur berat suatu benda, maka berat ukur yang digunakan 

adalah timbangan. Setelah membuat kuesioner (instrument penelitian) 

langkah selanjutnya adalah menguji apakah kuesioner yang dibuat 

tersebut valid atau tidak. 

Jadi, uji validitas item adalah uji statistic yang digunakan untuk 

menentukan seberapa valid suatu item pernyataan yang digunakan untuk 

mengukur variabel yang diteliti. 

Untuk menguji validitas data, peneliti menggunakan program 

Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 16.0 windows. 

Suatu item dikatakan valid apabila pada tabel Item-Total Statistic 

Correlation yang terletak pada kolom Corrected Item-Total Correction 

menunjukkan angka yang lebih besar dari angka yang terdapat pada tabel 

                                                           
88 Suharsimi Arikunto, Prosedur Oenelitian Suatu Pendekatan dan Praktek, (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2006), hlm. 168. 
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nilai r pada tabel r dengan derajat bebas n-2, dimana n adalah jumlah 

responden sehingga nilai r tabel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah nilai r tabel dengan derajat bebas 14 dan diperoleh nilai sebesar 

0,532. Pernyataan yang valid adalah yang mempunyai Corrected Item-

Total Correction lebih dari nilai r tabel. 

 

Tabel 3. 8 

Hasil Uji Validitas Skala Kitab Taisirul Kholaq 

Item Total Statistic 

No. 

Item 

Corrected Item 

Total Correlation 
Nilai r tabel Keterangan 

1 .874 

0,532 

Valid 

2 .635 Valid 

3 .694 Valid 

4 .726 Valid 

5 .725 Valid 

6 .712 Valid 

7 .708 Valid 

8 .591 Valid 

9 .658 Valid 

10 .698 Valid 

11 .783 Valid 

12 .570 Valid 

13 .759 Valid 

14 .566 Valid 

15 .775 Valid 

16 .725 Valid 

17 .813 Valid 

18 .539 Valid 

19 .644 Valid 

20 .664 Valid 

21 .584 Valid 

22 .748 Valid 

23 .611 Valid 

24 .539 Valid 
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Tabel 3. 9 

Hasil Uji Validitas Skala Pengembangan Moral 

Item Total Statistic 

No. 

Item 

Corrected Item 

Total Correlation 
Nilai r tabel Keterangan 

1 .579 

0,532 

 

Valid 

2 .850 Valid 

3 .779 Valid 

4 .796 Valid 

5 .768 Valid 

6 .710 Valid 

7 .873 Valid 

8 .826 Valid 

9 .820 Valid 

10 .684 Valid 

11 .821 Valid 

12 .781 Valid 

13 .685 Valid 

14 .741 Valid 

15 .725 Valid 

16 .773 Valid 

17 .773 Valid 

18 .841 Valid 

19 .856 Valid 

20 .788 Valid 

21 .898 Valid 

22 .737 Valid 

23 .587 Valid 

24 .764 Valid 

 

2. Uji Reliabilitas Data 

Reliabilitas ialah tingkat atau derajat konsistensi dari satu 

instrument. Reliabilitas berkenaan dengan pertanyaan maupun 

pernyataan, apakah suatu tes teliti dan dapat dipercaya sesuai dengan 

kriteria yang telah ditetapkan. Suatu tes dapat dikatakan reliabel jika 
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selalu memberikan hasil yang sama bila diteskan pada kelompok yang 

sama pada waktu atau kesempatan yang berbeda.89 Reliabilitas tes perlu, 

tetapi tidak memadai sebagai syarat validitas tes. Agar supaya tes valid, 

maka dia harus reliable. Namun demikian tes yang reliable belum tentu 

valid. 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui adanya konsistensi 

alat ukur dalam penggunaannya, atau dengan kata lain alat ukur tersebut 

mempunyai hasil yang konsisten apabila digunakan berkali-kali pada 

waktu yang berbeda. Pengujian Cronbach Alpha digunakan untuk 

menguji tingkat kendala (reliability) dari masing-masing angket variabel. 

Rumus yang digunakan untuk mencari nilai reliabilitas instrument ialah 

alpha. Syarat instrument dikatakan reliable jika nilai alpha cronbach lebih 

besar dari alpha minimal 0,6. Jika koefisien reliabilitas > alpha 0,6 maka 

instrument dinyatakan reliable, dan koefisien reliabilitas < alpha 0,6 

maka instrument dinyatakan tidak reliable. Atau jika nilai Alpha 

Cronbach mendekati 1 mengidentifikasikan bahwa semakin tinggi pula 

konsistensi internal reliabilitasnya.90 

Tabel 3. 10 

Kriteria Reliabilitas Menurut Alpha 

Alpha Tingkat Relialibitas 

0,000 sampai 0,200 Kurang reliable 

0,200 sampai 0,400 Agak reliable 

0,400 sampai 0,600 Cukup reliable 

0,600 sampai 0,800 Reliable 

                                                           
89 Zaenal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 

258. 
90 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2007), hlm. 137. 
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0,800 sampai 1,000 Sangat 

Adapun untuk menguji reliabilitas, peneliti menggunakan 

program Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 16.0 

windows dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 3. 11 

Hasil Uji Reliabilitas Skala Kitab Taisirul Kholaq 

(Variabel X) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach’s 

Alpha 

Cronbach’s Alpha 

Based on 

Standarized Items 

N of Items 

.956 .958 24 

 

Tabel 3. 12 

Hasil Uji Reliabilitas Skala Pengembangan Moral 

(Variabel Y) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach’s 

Alpha 

Cronbach’s Alpha 

Based on 

Standarized Items 

N of Items 

.972 .974 24 

 

Adapun ketentuan dalam analisis reliabilitas sebagai berikut: 

a. Jika harga r Alpha bertanda positif dan lebih dari besar r tabel, maka 

variabel tersebut dikatakan reliable, begitu pula sebaliknya 

b. Jika harga r Alpha bertanda positif dan lebih kecil dari r tabel, maka 

variabel tersebut dikatakan kurang reliable, begitu pula sebaliknya 

Adapun kesimpulan dari uji reliabilitas pada variabel X (kitab 

Taisirul Kholaq) dan variabel Y (Pengembangan moral) sebegai berikut: 
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a. Adapun dalam variabel X (kitab Taisirul Kholaq) berdasarkan 

koefisien Cronbach’s Alpha variabel X sebesar 0,956 > 0,352. Maka 

instrument tesebut dinyatakan valid yang artinya semua item tersebut 

reliable sebagai instrument pengumpul data. 

b. Adapun dalam variabel Y (Pengembangan moral) berdasarkan 

koefisien Cronbach’s Alpha variabel Y sebesar 0,972 > 0,352. Maka 

instrument tesebut dinyatakan valid yang artinya semua item tersebut 

reliable sebagai instrument pengumpul data. 

 

C. Pengujian Hipotesis 

Hipotesis adalah dugaan sementara tentang kebenaran mengenai 

hubungan variabel atau lebih, ini berarti dugaan itu bisa benar atau salah 

tergantung peneliti dalam mengumpulkan data sebagai pembuktian dari 

hipotesis. Terdapat dua jenis hipotesis yang biasa dipakai dalam penelitian, 

yaitu : Hipotesis Nol (Ho) : Pernyataan yang menyatakan tidak ada 

hubungan/pengaruh antara variabel X dengan variabel Y yang akan diteliti, 

atau variabel independen tidak mempengaruhi variabel dependen. Hipotesis 

Alternatif (Ha) : Pernyataan yang menyatakan terdapat hubungan/pengaruh 

antara variabel X dengan variabel Y, atau variabel independen mempengaruhi 

variabel dependen. 

Hipotesis yang sudah dirumuskan kemudian harus diuji. Pengujian ini 

berguna untuk membuktikan apakah Ho diterima atau ditolak dan apakah Ha 

diterima atau ditolak. Jika Ha diterima maka Ho ditolak, begitu juga 
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sebaliknya. Jika Ha ditolak, maka Ho diterima. Maka uji hipotesisnya sebagai 

berikut: 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

Ho : Tidak ada perbedaan antara kelompok control dan kelompok 

eskperimen dalam pengembangan moral melalui kitab Taisirul 

Kholaq. 

Ha : Ada perbedaan antara kelompok control dan kelompok 

eskperimen dalam pengembangan moral melalui kitab Taisirul 

Kholaq. 

Setelah data terkumpul dan diseleksi, maka data-data tersebut 

dianalisis dengan menggunakan metode statistic. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan rumus analisis komparatif dua sampel berkorelasi. Rumus ini 

untuk melihat apakah ada perbedaan antara kelompok eksperimen (kelompok 

yang mendapat perlakuan) dan kelompok control (kelompok yang tidak 

mendapat perlakuan). 

 

 


